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Abstrak

Keterbatasan aktivitas belajar peserta didik dan tutor lebih dominan dalam proses pembelajaran
konvensional yang mengakibatkan lemahnya proses dan pengalaman belajar serta rendahnya
hasil belajar. Tujuan dari penulisan ini adalah menganalisis model outdoor learning pada hasil
belajar IPS peserta didik kejar paket B. Penelitian ini adalah jenis kualitatif menggunakan
metode kajian literatur. Kajian literatur yang digunakan dari jurnal, artikel, buku, dan penelitian
terdahulu. Teknik analisis data yang dilakukan pengumpulan data, reduksi data, model data,
dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian dalam pembelajaran outdoor learning mampu
memberikan pengaruh interaktif peserta didik dengan menumbuhkan rasa ingin tahu dan dapat
menuntaskan belajar. Pembelajaran outdoor learning memberikan pembelajaran yang tepat
bagi peserta didik kejar paket B dalam menyelesaikan kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan menulis, hasil belajar, dan motivasi belajar.

Kata Kunci

Outdoor learning, hasil belajar IPS, kejar paket B

Abstract

Limited learning activities of students and tutors are more dominant in the conventional
learning process which results in weak learning processes and experiences as well as low
learning outcomes. The purpose of this writing is to analyze the outdoor learning model on the
social studies learning outcomes of students pursue package B. This research is a qualitative
type using the literature review method. Literature review used from journals, articles, books
and previous research. Data analysis techniques include data collection, data reduction, data
modeling, and conclusion verification. The results of research in outdoor learning are able to
provide an interactive influence on students by fostering curiosity and being able to complete
learning. Outdoor learning provides appropriate learning for students pursue package B in
solving problem solving skills, writing skills, learning outcomes and learning motivation.
Keywords

Outdoor learning, results study IPS, pursue package B

Pendahuluan

Lembaga pendidikan non formal dalam keberhasilannya ditentukan dengan kualitas
pembelajaran yang dirancang oleh tutor pada PKBM tersebut, karena tutor merupakan seorang
pengelola pada kegiatan pembelajaran dikelas mempunyai peranan penting untuk tercapainya
sebuah tujuan pembelajaran (Ishak, 2019). Tingkat pendidikan kejar paket B setara dengan
lulusan SMP (Pasaribu, 2016). Salah satu standar kompetensi lulusan kejar paket B ialah
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mampu untuk berpikir secara inovatif, kreatif, produktif, dan kritis serta logis dalam
memecahkan suatu masalah (Hutabarat, 2019).

Pada pelaksanaan suatu proses pembelajaran kejar Paket B dibutuhkan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Makleat dkk., 2022). Hal itu
disebabkan oleh tolak ukur dalam bidang pembelajaran yang diketahui melalui hasil suatu
proses hasil belajar (Kantun, 2017). Menurut tinjauan literature lain menyatakan bahwa suatu
hasil belajar memiliki ranah dalam bidang kognitif, psikomotorik, dan afektif yang merupakan
proses sistematis dari peserta didik (Ulfah & Arifudin, 2021). PKBM lIbadurrahman Sidoarjo
adalah salah satu instansi yang menyediakan layanan pendidikan kejar paket B atau setara
dengan jenjang SMP. Salah satu kurikulum penunjang yang di implementasikan oleh PKBM
Ibadurrahman Sidoarjo melalui penerapan outing class pada saat pembelajaran. Outing class
sendiri merupakan salah satu metode yang tidak dilaksanakan pada kegiatan mengajar didalam
kelas, sehingga kegiatan pembelajaran dilakukan diluar kelas. Pelaksanaan dari outing class
adalah implementasi dari pembelajaran outdoor learning (Darma dkk., 2022).

Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bahan kajian yang wajib dimuat
dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang mencakup ilmu bumi, sejarah,
ekonomi, sosial, dan lain sebagainya. Peserta didik kejar paket B melalui IPS dapat
mengembangkan suatu pemahaman, pengetahuan, ataupun kemampuan analisis terhadap
kondisi sosial di masyarakat. Suatu proses pembelajaran akan menimbulkan suatu kebosanan
maupun keterampilan yang bisa diperoleh peserta didik kejar paket B hanya sebatas
pengumpulan fakta dan pengetahuan abstrak (Wulandari dkk., 2023).

Hasil observasi melalui pengamatan pada peserta didik kejar paket B di PKBM
Ibadurrahman Sidoarjo bahwa pembelajaran IPS yang hanya didominasi dengan metode
ceramah dan dilakukan secara konvesional didalam kelas sehingga peserta didik merasa bosan
dengan suasana belajar IPS selama ini. Hal ini menunjukan respon kurang baik terhadap
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kebosanan terhadap cara mengajar guru membuat
peserta didik tidak tertarik dan tidak termotivasi untuk belajar. Metode pembelajaran kejar
paket B di PKBM Ibadurrahman Sidoarjo yang masih dilakukan di dalam kelas dan secara tidak
langsung hal tersebut tentu akan memiliki pengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar dari
peserta didik. Sehingga, diperlukan variasi suatu pembelajaran yang inovatif, efektif, dan
efisien yang dapat di implementasikan dalam pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPS.

Penelitian terdahulu oleh Rahayu dkk. (2014) yang berjudul “Penerapan Outdoor
Learning pada Siswa Kelas VIII SMPN 8 Pontianak”. Hasil penelitian yang diperoleh dapat
membedakan motivasi dan hasil belajar antara peserta didik yang diajar menggunakan metode
outdoor learning dengan peserta didik yang diajar menggunakan metode indoor learning.
Kegiatan pembelajaran IPA kimia dengan menggunakan metode outdoor learning membuat
peserta didik menjadi lebih nyaman, aktif, dan termotivasi untuk belajar dikarenakan kegiatan
pembelajarannya sangat menarik (Rahayu dkk., 2018). Selain itu, penelitian terdahulu oleh
Antari dkk. (2021) dengan judul “Penerapan Model Outdoor Learning pada Pembelajaran
Tematik Siswa di Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian metode outdoor learning dapat
membuat lebih nyaman dan kreatif dalam berfikir, serta memberikan ketuntasan belajar (Antari
dkk.,,&Zl). & gkan, penelitiaierdahulu mgnwt Izzati dkk. (2023) yang berjudul
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“Implementasi Model Outdoor Learning Terhadap Hasil Belajar”. Penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan konsep outdoor learning yang memberikan
keaktifan peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan melalui pendekatan alam. Melalui
pembelajaran outdoor learning mampu menghadirkan terkait dengan suatu kegiatan
pengamaran, memprediksi, dan menjelaskan (lzzati dkk., 2023). Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian terdahulu yang menerangkan model outdoor learning dan hasil
belajar. Lalu, perbedaannya pada jenis penelitian dan hasil penelitian. Setelah dilakukan sebuah
analisis melalui beberapa model dalam pembelajaran, maka penulis tertarik untuk
menggunakan model outdoor learning yang memiliki karakteristik sesuai dengan peserta didik
kejar Paket B di PKBM lIbadurrahman Sidoarjo. Penggunaan model outdoor learning adalah
model pembelajaran yang memperlihatkan kondisi lapangan langsung pada peserta didik
(Andriani & Wakhudin, 2020).

Berdasarkan paparan diatas, penulis mengambil judul “Analisis Model Outdoor Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPS Kejar Paket B”. Tujuan dari penulisan ini ialah
menganalisis implementasi model outdoor learning untuk meningkatkan hasil pembelajaran
IPS pada kejar paket B di PKBM Ibadurrahman Sidoarjo. Manfaat dalam penulisan ini dapat
mengetahui analisis model outdoor learning untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS pada
kejar paket B di PKBM Ibadurrahman Sidoarjo. Penulisan ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan analisis model outdoor learning untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS pada
kejar paket B di PKBM lbadurrahman Sidoarjo.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian merupakan jenis kualitatif menggunakan
kajian literatur dengan menemukan kepustakaan teori sesuai topik yang dibahas kemudian
dapat mengkaji penelitian terdahulu dan kemudian dapat melihat kebaruan yang diperoleh dari
hasil penelitian yang dilakukan. Menurut Supranto menyatakan studi literatur adalah suatu
usaha yang dilaksanakan dengan menemukan dalil-dalil penelitian dalam pembacaan bahan
dari sumber data berasal pada artikel, buku, ataupun dokumen lainnya (Ibrahim dkk., 2023).
Kemudian, dapat dilakukan sebuah analisis metode dengan menjelaskan secara deskriptif
terkait pernyataan yang ada hingga pada pemberian pemahaman dan uraian penjelasan yang
cukup (Adnin dkk., 2024). Penggunaan data primer dalam penelitian berasal dari hasil observasi
pada kegiatan outdoor learning. Selanjutnya, penggunaan penelitian data sekunder berasal dari
jurnal, artikel, buku, dan sumber-sumber ilmiah lainnya termasuk pada penelitian terdahulu.
Berikut teknik analisis data yang dilakukan.

| PenzumpulanData
\ \ Model Data

Reduksi Data
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Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian pada kegiatan pembelajaran outdoor learning menjadi metode yang sesuai
dengan kriteria pada peserta didik. Metode outdoor learning membuat peserta didik
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi sehingga lebih aktif, lebih kreatif dan nyaman dalam
berfikir, mampu menghadirkan terkait dengan suatu kegiatan pengamaran, memprediksi, dan
menjelaskan. Berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan sebuah novelty/keterbaruan peserta
didik mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
menulis, hasil belajar, dan motivasi belajar.

Hasil dari penelitian memaparkan bahwa kegiatan belajar dengan menggunakan outdoor
learning lebih tinggi mendapatkan hasil belajar dibandingkan dengan menggunakan metode
konvensional. Pembelajaran dengan menggunakan konsep outdoor learning mengarah pada
keaktifan peserta didik kejar paket B dalam memperoleh ilmu pengetahuan melalui kegiatan
pendekatan alam yang dilakukannya. Saat guru mengimplementasikan rancangan pembelajaran
dengan menggunakan outdoor learning, maka secara tidak langsung, peserta didik akan lebih
mengenal dan mengkonstruksi ilmu pengetahuan yang didapatkannya melalui peningkatan
hasil belajar yang diperolehnya. Kegiatan pembelajaran akan bersifat interaktif saat peserta
didik dihadapkan langsung pada media pada outdoor learning. Selain itu, ditinjau dari hasil
belajar melalui nilai dengan indikator KKM, melalui penggunaan outdoor learning mampu
meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik (lzzati dkk., 2023).

Hasil penelitian yang didapatkan kegiatan pembelajaran outdoor learning dalam
pembelajaran IPS di implementasikan melalui kegiatan belajar outing class, misalnya dalam
bentuk pemecahan masalah sosial di masyarakat, melakukan kunjungan ke museum,
mengeksplor lingkungan sekitar dan lain sebagainya. Aktivitas peserta didik dalam penerapan
model outdoor learning yaitu melakukan kunjungan pengamatan ke museum secara teliti yang
hasilnya akan dicatat ke dalam lembar kerja dan mempresentasikan hasilnya sebagai laporan
kegiatan (Yenny, 2018).

Pembahasan

Model Pembelajaran Outdoor Learning

Suatu model pembelajaran yang dilakukan diluar kelas secara tidak langsung telah memberikan
keaktifan tersendiri pada peserta didik kejar paket B. Model yang bisa diterapkan ialah outdoor
learning. Pembelajaran dengan menggunakan konsep outdoor learning mengarah pada
keaktifan peserta didik untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan melalui pendekatan alam
secara langsung. Selain itu, melalui pembelajaran outdoor learning juga mampu menghadirkan
terkait dengan kegiatan sebuah pengamaran, memprediksi, dan menjelaskan. Saat tutor
mengimplementasikan rancangan pembelajaran dengan menggunakan outdoor learning, maka
secara tidak langsung peserta didik akan lebih mengenal dan mengkonstruksi ilmu pengetahuan
yang didapatkannya melalui peningkatan hasil belajar yang diperolehnya. Kegiatan
pembelajaran akan bersifat lebih interaktif saat peserta didik dihadapkan langsung dengan
media pada outdoor learning. Selain itu, dapat ditinjau dari sebuah hasil belajar melalui suatu
nilai dﬂgan indikator KKIM dan pegggunaan ou_tdooblearning mampu untuk meningkatkan
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ketuntasan belajar peserta didik (lzzati dkk., 2023). Penggunaan model outdoor learning
mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan sebuah masalah (Alfiansyah,
2020), kemampuan untuk menulis (Sejati dkk., 2016), meningkat hasil belajar (Lestari, 2015)
(Linawati, 2015), dan termotivasi belajar (Amalia dkk., 2019).

Hasil Belajar IPS

Keterbatasan aktivitas belajar peserta didik dan tutor pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) yang lebih dominan dalam proses pembelajaran konvensional. Hal ini yang telah
menjadi penyebab lemahnya suatu proses, pengalaman belajar dan minimnya hasil belajar.
Hasil belajar merupakan salah satu pencapaian paling penting dari peserta didik dalam aktivitas
belajarnya melalui serangkaian proses yang telah dilakukannya. Melalui sebuah penggunaan
model pembelajaran yang dapat sesuai diharapkan peserta didik untuk mencapai hasil belajar
yang baik (Prabowo, 2020). Dalam memperoleh hasil pembelajaran yang baik maka diperlukan
pembelajaran yang telah dirancang untuk meningkatkan suatu keterampilan terpadu dan
kontekstual antara teori dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi proses
pembelajaran dilakukan dengan bentuk Kkerja, tes perbuatan ataupun observasi dalam
pemecahan suatu masalah mencakup dari uji kinerja, kejujuran, perilaku, dan disiplin
(Hardjono dkk., 2019).

Program Kejar Paket B

Sebuah program kejar paket B setara dengan SLTP/SMP dapat dikembangkan untuk
memberikan peluang kepada masyarakat yang tidak berkesempatan mendapatkan pendidikan
di jalur formal dan yang putus SLTP untuk meningkatkan suatu kemampuan setara dengan
lulusan SLTP. Program kejar paket B adalah salah satu program unggulan dari jalur pendidikan
luar sekolah, program ini dirancang dengan waktunya fleksibel ataupun karakteristik usia. Kejar
paket B memberikan bekal pengetahuan akademik dan memfokuskan pada penguasaan
ketrampilan bermata pencaharian sesuai potensi dan kebutuhan lingkungan. Penguasaaan
ketrampilan tersebut dapat menjadikan masyarakat yang mandiri, cerdas, terampil, dan
berdaya saing (Pradhana & Pradhana, 2021).

Model Outdoor Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kejar Paket B

Model pembelajaran outdoor learning mampu berpengaruh pada hasil belajar peserta didik
yang terus meningkat. Berdasarkan hal tersebut, sangatlah penting bagi pendidik untuk
memperhatikan terkait penggunaan model yang digunakan pada saat pembelajaran.
Peningkatan suatu hasil belajar dapat ditinjau pada peningkatan nilai atau rerata skor dari
peserta didik melalui beberapa siklus yang di implementasikan pada kegiatan pembelajaran.
Penerapan suatu model outdoor learning pada Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) peserta didik
kejar paket B lebih interaktif untuk mengkaji suatu peristiwa, fakta, dan konsep, hingga
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Selain itu, ditinjau dari hasil belajar melalui nilai
dengan indikator KKM dan penggunaan outdoor learning bisa mampu untuk meningkatkan
ketuntasan belajar peserta didik (Izzati dkk., 2023).
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Simpulan

Simpulan yang disampaikan dalam penelitian ini ialah, penerapan pembelajaran dengan
menggunakan metode outdoor learning pada peserta didik kejar paket B ini menumbuhkan rasa
ingin tahu yang tinggi sehingga lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih kreatif dan nyaman
dalam berfikir, dan peserta didik dapat mampu menghadirkan terkait dengan suatu kegiatan
pengamaran, memprediksi, dan menjelaskan. Berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan
sebuah novelty/keterbaruan yang memaparkan suatu penggunaan model outdoor learning
mampu memberikan pengaruh dalam kemampuan suatu pemecahan masalah, hasil belajar dan
kemampuan menulis, serta motivasi belajar peserta didik mampu memberikan pengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menulis, hasil belajar, dan motivasi
belajar.

Saran yang dapat dituliskan untuk menyempurnakan penelitian berikutnya ialah, metode
pembelajaran sangat penting diperhatikan oleh guru karena berpengaruh pada proses kegiatan
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Metode pembelajaran yang tepat digunakan oleh
guru ialah outdoor learning. Metode outdoor learning dapat mampu memberikan peserta didik
pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menulis, hasil belajar, dan
motivasi belajar.
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